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1. Mengingat:

a. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun:

b. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan
Berusaha Teintegrasi Secara Elektonik:

c. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.22/Menlhk/Setjen/
Kum.1/7/2018 tentang Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria Pelayanan Perizinan

Terintegrasi Secara Elektronik Lingkup Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan;

d. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.95/Menlihk/Setjen/
Kum.1/11/2018 tentang Perizinan Pengelolaan Limbah Berbahaya dan Beracun

Terintegrasi dengan Izin Lingkungan melalui Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintegrasi secara Elektronik.
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a. Surat Direktur Umum dan Operasional Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin
Sudirohusodo Makassar Nomor: UM.01.05/4.4/8441/2017 tanggal 26 Oktober 2017
perihal: Pengajuan Permohonan Izin Operasional Incinerator RI-3;

b. Izin Operasional Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3)
untuk Penghasil atas nama Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo
tanggal 13 September 2018 dengan Nomor Induk Berusaha (NIB) 8120007941935:

¢c. Surat Direktur Utama Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo
Makassar Nomor: PR.05.01/XVII.4/2681/2019 tanggal 4 Februari 2019 hal
Laporan Pemenuhan Komitmen;

d. Nota Dinas Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Beracun
Berbahaya Nomor: ND.136/PSLB3/VPLB3/PLB.3/2/2019 tanggal 19 Februari 2019
perihal Penyampaian Rekomendasi Pemenuhan Komitmen Izin Operasional

Pengelolaan Limbah B3 untuk Penghasil Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin
Sudirohusodo.

3. Berdasarkan angka 1 dan angka 2 tersebut di atas, bersama ini disampaikan
Pemnyataan Telah Terpenuhinya Komitmen Izin Operasional Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun untuk Penghasil, kepada:
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Nama Usaha dan/atay Kegiatan Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin
Sudirohuscdo Makassar

Bidang Usaha dan/atau Kegiatan . Pelayanan Kesehatan

Nomar Induk Berusaha (NIB) © 8120007941935

Nama Penanggung Jawab Usaha : Dr. Sriwati Palaguna Sp.A. MARS
dan/atau Kegiatan

Jabatan - Direktur Umum dan Operasional

Alamat Kantor Usaha dan/atau . Jalan Perintis Kemerdekaan Km 11.

Kegiatan Kelurahan Tamalanrea Jaya,
Kecamatan Tamalanrea. Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan )
Telepon/Faksimile: (04171) 583333 / 587

D
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perasional Pengelolaan Limbah B3 untuk Penghasil, harus memenun!
ketentuan sebagaimana tercantum dalam Lampiran Surat Pernyataan ini yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Izin Operasicnal Pengelolaan Limbah B33
untuk Penghasil,

lzin Operasional Pengelolaan Limbah B3 untuk Penghasil Rumah Sakit Umum Pusat

Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar beriaku 5 (lima) tahun sejak dinyatakan efektif oleh
Lembaga Pengelola dan Penyelenggara 0SS.

Izin Operasional Pengelolaan Limbah B3 untuk Penghasil Rumah Sakit Umum Pusat
Dr. Wahidin  Sudirohusodo Makassar dapat diperpanjang dengan mengajukan
permohonan perpanjangan kepada Lembaga Pengelola dan Penyelenggara 0SS
paling lama 60 (enam puluh) hari sebelum jangka waktu Izin Operasional Pengeioiaan

Limbah B3 untuk Penghasil Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo
Makassar tersebut berakhir,

Demikian disampaikan agar dilaksanakan sebagaimana mestinya.
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/5 V/'*M\e‘riter:i Lingkungan Hidup dan
/1 Kehuta

Dr. Ir. Siti Nurbaya, M.S¢

mbusan Kepada Yth.:
Sekretaris Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Beracun Berbahaya;
Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan;

Direktur Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
Gubernur Sulawesi Selatan;
Wali kota Makassar;

Kepala Dinas Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Selatan,

- Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Makassar.
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KETENTUAN PELAKSANAAN

ZIN OPERASIONAL PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DA!

UNTUK PENGHASIL RUMAH SAKIT UMUM PUSAT Dr WAHIDIN SUDROHUSODC
MAKASSAR

Ketentuan pelaksanaan pengelclaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengoiahan Limbas B3
dilakukan sebaga: beriky!

1 t + | mmman R Rarima
' Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanutnya disetut Limoah 83 Beruea

@ limbah kiinis infeksius dengan kode limbah A337-1.

b produk farmas: kedaluwarsa dengan kode limbah A337-2

. peralatan laboratorium terkontaminasi B3 dengan kode I mbah A3374
d  kemasan produk famasi dengan kode imbah 8337-1, dan

e

kain majun bekas (used rags) dan yang sejenis dengan kode imbah 81123
2 Umbah B3 diolah dengan menggunakan Insinerator

Fasiitas Pengelolaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengolahan Limbah 83
sebagaimana dimaksud pada angka 2, memenuhi ketentuan

3 dengan spesifikasi
-

_1._ Nama insinerator R
2 _Kapasitas mnsinerator 00Kegm

3 Temperatur ruang bakar pertama 800°C - 1000°C

4. Temperatur ruang bakar kedua 1000°C-1200°C
_5___ Volume ruang bakar pertama 38m B

6. Volume ruang bakar kedua Si1.82m
. 7. Tinggi cerobong . 120807 m B

8. Diameter cerobong L 06m -

9 Bahan bakar |+ | Solar -
10. | Sistem umpan | Semi Otomatis (it buckesl
11| Alat pengendali pencemaran udara | Wet Scrubber

b alat tanggap darurat berupa: o

1) kotak P3K;

2) body shower, dan
3) APAR

¢. Tempat Penyimpanan Sementara Limbah B3 telah dilengkapi dengan simba
dan labet:

1) Simbol infeksius; dan

2) Simbol beracun.

4. Kriteria Limbah B3 sebelum diolah harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. bukan limbah yang mengandung radioaktif:
b. tidak bersifat mudah meledak; dan/atau
¢. tidak mengandung senyawa merkuri.

5. Tahapan proses Kegiatan Pengolahan Limbah B3 sebagaimana dimaksud angka 2
- huruf a dilakukan dengan cara:

a. melakukan pengu
~ semiotomatis;




Peagumpanan Limbah B3 ditakukan pada saal temperalur ruang bakar
1) pertama paling rendah sebesar 350°C (tiga ratus ma putuh derajat Celsis,
dan
2) kedua paling rendah sebesar 400°C (empat ratus derajat Celsius)
¢ selama pembakaran Limbah B3 temperatur ruang bakar
1) p’mmma dikondisikan paling rendah 800°C (delapan ratus deraiat Cesus
dan
2) kedua dikondisikan paling rendah 1.000°C (seribu derajat Celsius,
d. selama pembakaran Limbah B3 temperatur ruang bakar
1) pertama dikondisikan paling rendah 800°C (delapan ratus derajat Ceisius)
dan
2) kedua dikondisikan paling rendah 1.000°C (seribu derajat Celsius).
€ dalam hal Limbah B3 yang diolah berupa Limbah B3 sitotoksik, temperatur ruang
bakar kedua paling rendah 1.200°C (seribu dua ratus derajat Celsius).
melakukan pengoperasian alat pengendali pencemaran udara berupa we!
scrubber selama pembakaran Limbah B3; dan
g. melakukan pengelolaan air limbah hasil pengoperasian alat pengendali
pencemaran udara dengan cara diolah pada Instalas Pengolahan Air Limbah
(IPAL).
6. penguijian terhadap emisi insin
a. dilakukan paling sedikit 1
sebagai berikut:

erator dilakukan dilakukan dengan ketentuan
(satu) kali dalam 6 (enam) bulan untuk parameter

‘ | KADAR PALING

NO-]  PammweTeR | TS Riiinsil
1| Partikulat 50 mg/Nm®
' 2| Sulfur Dioksida (307) 250 mgNm®
. 3. | Nitrogen Dioksida(NO;) 300 ... mg/Nm’

4. Hidrogen Fluorida (HF) , 10 _mg/Nm

_5.__| Hidrogen Klorida (HCI) 1 70 mg/Nm

6., Karbon Monoksida (CO) 5 100 mg/Nm_
| 7._| Total Hidrokarbon (sebagai CH) | 35 _mg/Nm-

8. | Arsen (As) i 1 ma/Nm®
9. | Kadmium (Cd) | 0.2 .__Mmg/Nm*
110._| Kromium (Cr) | 1 L mgNm”
{11, | Timbal (Pb) \ 5 ___mg/Nm®
112, Merkuri (Hg) : 02 ___mgNm*
113 Talium (T} . 0.2 . _mgNm®
14, Opasitas ? 10 B
15. |, Efisiensi Pembakaran (EP) | 99.95 | %

b. Kadar maksimum pada Tabel di atas dikoreksi terhadap 10% Oksigen (O,} dan
pada kondisi normal (25°C, 760 mmHg) dan berat kering (dry basis): dan
c. setiap pengujian emisi, dilakukan pencatatan kondisi pembakaran meliputi:
1) konsentrasi karbon dioksida (CO;) dalam satuan ma/Nm® (miligram per
normal meter kubik);
2) konsentrasi kelebihan (excess) oksigen di cerobong dalam satuan %
(persen);
3) kecepatan gas saat keluar ruang bakar; dan

d. waktu tinggal gas di ruang bakar kedua paling singkat 2 {dua) detik berdasarkan
perhitungan.

7. Pencatatan dan pelaporan kegiatan Pengelolaan Limbah B3 secara berkals
dilakukan dengan ketentuan:
a. Limbah B3 yang disimpan pada fasilitas penyimpanan dalam satuan ton per
bulan;
b. Limbah B3 yang diolah dalam satuan ton per bulan: dan



LN

<. abu msinerator yang dihasilkan dari proses Pengolahan Limbah B3 dalam satuan
o per bulan, dan
3 melaporkan tata kelola kegiatan Pengolahan Limbah B3 paling sedikit 1 (satu)
Kali dalam 3 (tiga) bulan kepada Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
melalui Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Beracun
Bervahaya, dengan tembusan:
1) Gubemur Sulawesi Selatan melalui Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Selatan; dan
2) Wal kola Makassar melalui Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota
Makassar,

8. Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib melakukan penanggulangan dan
pemulinan fungsi fingkungan hidup dalam hal terjadi pencemaran dan/atau
perusakan lingkungan hidup dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan dan seluruh biaya dibebankan kepada penanggung jawab usaha dan/atau
Kegiatan,

Y. Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan dalam melaksanakan kegiatan
Pengolahan Limbah B3 dilarang:

a. melakukan kegiatan Pengolahan Limbah B3 selain Limbah B3 sebagaimana
dimaksud dalam angka 1;

b. melebihi parameter baku mutu emisi insinerator sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

c. melakukan Pengolahan Limbah B3 melebihi kapasitas yang diizinkan.

i Tembusan kepada Yth.:
1, Sekretaris Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
2. Direktur Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Beracun Berbahaya;
3. Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan;
4. Direktur Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
5. Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan;
6. Wali kota Makassar
7. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Selatan;
8. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Makassar.




FROM 3b. NERACA PENGELOLAAN LIMBAH 83
PERIODE APRIL 2020 - JUNI 2020
. IS LIMBAH | SATUAN | LIMBAH | LIMBAH PERLAKUAN L wer
LY | | | . .
! |
! (ton) ‘ DIHASILKAN : DIKELOLA DIOLAH DISERAHKAN | TERSIMPAN 1'
R R SCNDIRI | PHIAKKEW jDITPSIO2 |
A, sumber Dari Proses
produksi !
|
{
| Limbah B3 Medis 1 Dibakar di
{umbah Khnis |
Limbah Patologis | | 379 37,96 37,96 0 0 insinerator
Limbah Laboratorium
[imbah Kemasan Farmasi i
, Limbah Covid -19 i | 3101 3100 | 3101 0 0
' Tersimpandi TPS
Jumlah | 41,061 41,061 41,061 0 0 LB3
Il limbah B3 Non Medis
| 1
1 OliBekas } 0,078 0,078 0 0 0,078 Tersimpan |
"2 Balon Neon Bekas 0064 | 0066 0 0 0064 | DiTPSLB3
} 1(.adlndgellokas 0,0058 0,0058 0 0 0,0058 sda
A | Aki Bekas 0 0 0 0 0
5 | Majun 0 0 0 0 0
I 6 | Sludge 0 0 0 0 0
7| AbuIncenerator 4025 1025 | 0 | 0} 105
tersimpandiTPS
Jumlah 1,231 1,231 0,058 0 1173 LB3
B. SUMBERDARI LUAR
PROSES PRODUKSI
i JUMLAH TOTAL 42,292 42,292 0,058 0 1,173 Tersimpan di TPS
e SSRGS ST B - .| \B3ygberizin




JENIS LIMBAH

SATUAN

FROM 3b. NERACA PENGELOLAAN LIMBAH B3
PERIODE JULI 2020 - SEPTEMBER 2020

NO LIMBAH LIMBAH . _M.A,EQ%HAN,, - KET
!
{
(ton) | DIHASILKAN | DIKELOLA | DIOLAH | DISERAHKAN | TERSIMPAN |
R SENDIRI | PIHAKKE Il | DITPS B3
A,_Mberbari Proses | | — 1
produksi i ;
| Llimbah B3 Medis ‘ j e
Limbah Klinis. " ‘
1 Limbah Patologis ton 40,901 40,901 40,901 1 0 | 0 T
Limbah Laboratorium | ‘
i |
Limbah Kemasan Farmasi [ i
;| Limbah Covid -13 ton 9,70 9,70 g | B | ®
’ e |
| [ Tersimpandi TPS
Jumiah | 50,601 | 50,601 | 50601 | 0 } 0 183
"1t | Limbah B3 Non Medis | 1
| : |
! ; ! !
1 ;Oli Bekas 0,078 0,078 0 i 0 t 0,078 | Tersimpan
2 Balon Neon Bekas 00345 | 0,345 0 0 | 0035 | DITPSLE3
| { |
3 | CadtridgeBekas 0,0058 0,0058 0 0 1 0,0058 | sda
& | AkiBekas 0 0 0 o | o |
! 1
{ H
5 | Majun 0,16 0,16 0,16 0 1 0 sda
‘ 1
{ 1
6 | Sludge 0 0 0 0 l 0
‘ & "
7 Abulncenerator 1,062 1,062 0 0 f L0822 sda
; : i | tersimpandiTPS
| r Jumlah | 1,3403 1,3403 0,16 0 | 103|183
 B. SUMBERDARI LUAR
i ' PROSES PRODUKS!
 Jumus ToTAL 510013 | 51,0013 | 50761 0 11803 | Tersimpend: TS
L 1B3ygberizin

s sanieme
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FROM 3b. NERACA PENGELOLAAN LIMBAH B3
PERIODE OKTOBER 2020 - 7 NOVEMBER 2020

| JENIS LIMBAH SATUAN LIMBAH LIMBAH PERLAKUAN | KET
(ton) | DIHASILKAN | DIKELOLA DIOLAH DISERAHKAN | TERSIMPAN 1
; PR SENDIR! PIHAKKENl | DITPSLB3 | |
A, Sumber Dari Proses ’ )
Produksi ‘
Limbah B3 Medis | Dibakar di
Limbah Klinis. i
limbah Patologis ton 12,829 12,829 12,829 0 0 ! insinerator
Limbah Laboratorium
Limbah Kemasan Farmasi
Limbah Covid -19 ton 4,795 4,795 4,795 0 0
| Tersimpandi TPS
Jumlah 17.624 17,624 17,624 0 0 L83
Limbah B3 Non Medis
0li Bekas 0,078 0,078 0 0 0078 | Tersimpan
Balon Neon Bekas 0,0345 0,0345 0 0 0,0345 : DiTPS LB3
CadtridgeBekas 0,0058 0,0058 0 0 0,0058 sda
Aki Bekas 0 0 0 0 { 0
Majun 0,006 0,006 0,006 0 0 sda
Sludge 0 0 0 0 0
Abu Incenerator 1,210 1,210 0 0 : 1,210 sda
i | tersimpandiTPS
Jumlah 1,334 1,334 0,006 0 1,328 L83
B. SUMBERDARI LUAR |
PROSES PRODUKS! !
i ‘
1 SO
[ s [ 1,328 | TersimpandiTPs |
JUMLAH TOTAL 18958 | 18958 | 17,635 L . ; % ;
] } { B3 ygberizin




b g“(* SURAT KETERANGAN SEMENTARA
@' SELESAI PENGAMBILAN DATA/ANALISA BAHAN HAYATI
L . "
Diterbitkan oleh
RUMARSAKH UNHAS Ketua Divisi K3 & KL
FORMULIR Ditujukan kepada
3
BIDANG KEPALA BIDANG
PENELITIAN DAN INOVASI PENELITIAN DAN INOVASI

Dengan hormat,

Dengan ini menerangkan bahwa penelitil mahasiswa berikut ini:

Nama : Relno Indah Kwardani
NIM / NIP :B12114318
Institusi : Hukum Administrasi Negara, Fakultas Hukum, Universitas

Hasanuddin Makassar

Kode penelitian :200813_2

TELAH SELESAI melakukan pengambilan data/ analisa bahan hayali

Pada tanggal Y / 0 / 2020
Jumlah Subjek . ] responden/sampel
Jenis Data ' Dot Pamer
Dengan nama pendamping/ pembimbing

Sta Wdwan Haerun
Konsultan :

Surat keterangan ini juga merupakan penjelasan bahwa peneliti/mahasiswa di atas
tidak mempunyai sangkutan lagi pada unit/ instalasi kami

Kepala Ruang

Lt /y
.ﬂadwa/./]ﬁﬂazm... \

NIP.

¢.

Catalan:

1. lembaran Ini agar diisi dan diberikan kepada mahasiswa/penelili untuk diserahkan kepada Bidang Penelitian
dan Inovasi setelah pengambilan dala / analisa bahan hayali selesai
2. Sural pengantar ini berlaku 2 x 24 jam hari kerja di unit penelitian RSUH




NERACA PENGELOLAAN LIMBAH B3 3
NAMA PERUSAHAAN : RUMAH SAKIT UNHAS

BIDANG USAHA

: PELAYANAN KESEHATAN

PERIODE

| | LIMEAH DIKELOLA

NO.

JEMIE LIMEAH
B3

SUMEER

SATUAN

Periode sebelumnya 2020 LIMEAH

PERLAKUAN [ZALDO) DIHAZILKAN
m

Limbah Medis

Tindakan Medis

0,000
:

0,000

TIDAK DIKELOLA 0,000 0,000 0,000 [ 0,000 | 0,000 ) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000

o

Limbah Covid-13

Ruang lzolazi
Covid-13

LIMEAH
TIDAK
DIKELOL

KETERANGAN

KODE
MANIFEST

0,000

DIHASILEAN 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 2263
:
:
;

0,000

TIDAK DIKELOLA 0,000 0,000 ) 0,000 | 0,000 | 0,000 ) 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000

Limbah Eenda
Tajam

Tindakan Medis

Ton

0,000

DIHASILEAN 0,000 :
:
;

0,000

TID&K DIKELOLA 0,000 0,000 ; 0,000 | 0,000 | 0,000 [ 0,000 | 0,000 [ 0,000 ) 0,000 | 0,000 [ 0,000 | 0,000 [ 0,000

Limbah Medis
Ectal Infuz

Tindakan Mediz

0,000

DIHAZILEAN 0,000 0,333 | 0,39
;
;

0,000

TID&K DIKELOLA

Findsh

Residy
Incenarator

0,000

DIHAZILKAN

LANDFILL SENDIRI 0,000 0,000 1 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 ) 0,000 | 0,000 [ 0,000 | 0,000 [ 0,000

0,000

TID&K DIKELOLA 0,000 5 0,000 | 0,000 | 0,000 [ 0000 | 0,000 [ 0000 ) 0000 | 0,000 [ 0,000 | 0,000 [ 0,000

Limbah
Elektranik
[LampuTL)

Unit IPSRE

Ten

0,000

0,000

0,000
0,000

DITIMELIN SERDIR! 0,000 0,000 1 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 ) 0,000 | 0,000 [ 0,000 | 0,000 [ 0,000

0,000

0,000

DIHAZILKAN 0,000 0,000 1 0,000
I




DIHASILEAN
Limbah Fraduk
Farmasi Unit Farmazi Ten
For Aot mm b e e memebememnmeeeommn DIIEUN SEMOWRL | oooo ] o0 0000 | o000 | o000 | o000 | o000 fooon | oooo foooo ] ooonl ooo0 Lopoo 4 een [
TIDAK DIKELOLA * 0,000 | 0,000 [ 0,000 | 0,000 [ 0,000 o000 | 0000 | o000 | 0000 o000 0000
DHAZILEAN 0,000 | 0,140 | 0,000 | 0,000 ] 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 [ 0,000 | 0,000 | 0,000 m-
Limbsah O Unit IPSRS Ten
Echaz
TIDAK DIKELOLA, 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 [ o000 | 0,000 | o000 | 0,000 | 0000 | o000
DIHASILKAN
Kegiatan
AkilBaters Pemelibaraan Ton
Eckas Sarana dan
Fazilitaz
FERSENTASE PENAATAN
! ! 100,00% 0,00%
KETERAHGAH
LIME:AH B3 ¥ ANG DIKELOLA = DISIMPAN DI TS LES ¥ANG BERIZIN
DIMANF AATEANDIOLAH SENDIRI DENGAN 121N
DITIMELUM SENDIRI DENGAN 12N
DISER&HKAMN PIHAK KETIGH BERIZIN
LMEAHES TANGTIDAK DIKELD = DISIMPAN DITPS LES Y ANG TIDAK BERIZIN

DIMANFAATEANDIOLAH SENDIRIT ANFA IZIN DARIKLH
DITIMEUM SEMDIRI TANFA 12IM DARI KLH
DISERAHKAM FIHAK KETIGA TIDAK EERIZIN

JURLAH LIME&H B3 = 3154 LIMEAH E3 PERIODE SEEELUMNT A + JUMLAH LIMEAH B3 T ANG DIHAZILKAN DALARM PERIODE INI

PERZENT AZE LIME&H B3 YAMG DIKELOLA  JUMLAH DARI SEMUA LIMBAH ¥ ANG DIKELOLA DISAGI DENG AN JUMLAH LIMEAH ¥ ANG DIHAZILKAMN DIKALIKAN 100%



